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ABSTRAK 

Gaya Komunikasi Pemimpin terhadap Kinerja Karyawan Citilink Banda Aceh 
 

Tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Gaya 

Komunikasi Pemimpin terhadap Kinerja Karyawan Citilink Banda Aceh, disini 

akan mengetahui Gaya Komunkasi Pemimpin terhadap Kinerja Karyawan Citilink 

Banda Aceh.Dimana banyak indikator yang dapat mengetahui Gaya KLomunikasi 

Dengan melihat beberapa indikator untuk menentukan keberhasilan kinerja yaitu: 

Planning (Perencanaan), Organizing (Organisasi), Actuating 

(Tindakan/aksi), dan Controlling (Pengawasan), masalah yang dihadapi merupakan 

kesiapan para anggota yang akan diuji dengan mengevaluasi perannya, dengan 

metode penelitian deksriptif kualitatif, lokasi penelitian dilakukan di kantor 

Citylink Banda Aceh, teknik pengumpulan data adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa Gaya Komunkasi Pemimpin terhadap 

Kinerja Karyawan Citilink Banda Aceh baik. 

Kata kunci: Gaya Komunikasi, Pemimpindan Kinerja. 
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ABSTRACT 

Leader Communication Style on Employee Performance of Citilink Banda Aceh 

 

This study aims to determine how the leadership communication style to the 

employee performance of Citilink Banda Aceh, here will find out the 

communication style of the leader on the performance of Citilink Banda Aceh 

employees. Where many indicators can determine the style of communication.By 

looking at several indicators to determine the success of performance, namely: 

Planning (Planning), Organizing (Organization), Actuating (Action / 

action), and Controlling (Supervision), the problem faced is the readiness of human 

resources to be tested by evaluating their role, in this study using a qualitative 

descriptive method, the research location was carried out in Banda Aceh Citylink 

office, data collection techniques are interviews, observation and documentation, it 

can be concluded that the Leader Communication Style on the Performance of 

Citilink Banda Aceh Employees is good. 

Keywords: Communication Style, Leader and Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Faktor terpenting dalam menunjang keberhasilan sebuah perusahaan adalah 

sumber daya manusia. Terutama dalam menghadapi era globalisasi seperti sekarang 

ini dimana dunia persaingan semakin kompleks dan kompetitif dalam berbagai 

bidang khususnya kehidupan berorganisasi, hal yang paling penting untuk 

diperhatikan adalah sumber daya manusia, karena ditangan manusia tujuan 

perusahaan atau organisasi dapat tercapai dengan maksimal. Seluruh tenaga kerja 

dituntut untuk mampu berkembang dan memiliki kemampuan yang handal. Dalam 

menunjang keberhasilan, sebuah perusahaan harus memberikan dorongan yang 

besar untuk anggotanya agar dapat menciptakan keselarasan dalam organisasi, 

sebagai salah satunya yaitu, komunikasi.  

Komunikasi sangat berarti penting bagi manusia, demikian juga dengan 

organisasi/ perusahaan. Sumber daya manusia perusahaan yang terdiri dari 

pemimpin dan karyawan tidak dapat melaksanakan suatu pekerjaan karena tidak 

mendapatkan informasi dan tidak mampu mengarahkan. Sehingga kerja berjalan 

dengan tidak maksimal karena komunikasi yang tidak lancar. Kerjasama antar 

pekerja juga menjadi sesuatu yang mustahil, karena pemimpin dan karyawan tidak 

dapat saling bertukar informasi tentang keinginan serta perasaan mereka. Oleh 

karena itu, fungsi komunikasi dalam organisasi merupakan hal yang sangat penting 

untuk meraih tujuan sebuah organisasi.  
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Komunikasi menurut Onong Uchjana Effendi adalah suatu penyampaian 

pernyataan, pesan atau informasi, oleh seorang individu kepada individu lainnya 

sebagai konsekuensi dari hubungan sosial. Komunikasi pada pemimpin diperlukan 

untuk menunjukkan mengenai kompetensi dirinya kepada karyawan serta sebagai 

acuan untuk mencapai keberhasilan yang telah direncanakan.  

Fungsi umum komunikasi yang dikemukakan oleh Judy C. Pearson dan 

Paul E. Nelson adalah: “Komunikasi memiliki dua fungsi umum, yaitu demi 

kehidupan manusia itu sendiri, diantaranya adalah keselamatan fisik, tingkat 

kesadaran, menampilkan diri dan mencapai ambisi pribadi. Kedua, untuk kehidupan 

masyarakat, khususnya untuk membenahi hubungan lingkungan sosial dan 

mengembangkan keadaan masyarakat”.  

Pimpinan dan karyawan sebenarnya berkaitan sangat erat, keduanya saling 

berhubungan dalam mencapai target atau tujuan yang sudah dibuat, sehingga 

prosesnya dapat terlaksana baik. Evert M. Rogers dan Rekha Agarwala Rogers 

menyatakan mengenai organisasi bahwa “a stable system of individuas who work 

together to achieve, through a hierarchy of ranks and division of labour, common 

goals.” (suatu sistem yang bekerja sama untuk mencapai tujuan melalui jenjang 

pangkat dan pembagian tugas). 

William V. Hanney menjelaskan keterkaitan organisasi dengan komunikasi 

dalam bukunya, communication and organizational Behavior, “organization 

consist of a people; it involves interdependence; interdependence alls for 

coordination; and coordination requires communication.” (organisasi terdiri atas 
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sejumlah orang; melibatkan keadaan yang berkaitan; memerlukan koordinasi; 

koordinasi mensyaratkan komunikasi). 

Komunikasi organisasi adalah pertukaran pesan dalam hubungan yang 

saling bergantung untuk mengatasi kekeliruan atau yang berubah-ubah. 

Komunikasi berperan menjelaskan tujuan strategi organisasi, karena organisasi 

membutuhkan dukungan dari beberapa pihak atau publik terkait. Maka, visi, misi 

dan nilai-nilai yang dirancang harus disampaikan dengan jelas. Komunikasi 

dilakukan untuk mempengaruhi perilaku dan komunikasi yang baik mampu 

membantu organisasi untuk meminimalisir resiko dengan mengenali, memahami 

konflik yang mungkin akan terjadi di awal. Singkatnya, komunikasi organisasi 

adalah komunikasi antar individu.  

Gaya komunikasi pemimpin harus sesuai dengan situasi dan kondisi 

organisasi atau perusahaan yang dipimpin, sehingga usaha untuk memotivasi 

karyawan akan berhasil dan tentunya akan meningkatkan kinerja dan produktivitas 

karyawan.  

Komunikasi dapat mempengaruhi kestabilan perusahaan, khususnya 

komunikasi internal. Komunikasi internal yang terganggu akan mengakibatkan 

karyawan melakukan pekerjaannya dengan kurang maksimal. Kinerja karyawan 

sangat penting untuk diperhatikan karena keberhasilan perusahaan dipengaruhi oleh 

kinerja karyawan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, maka pola komunikasi 

yang tepat harus dilaksanakan oleh pemimpin dengan bawahanya.  

Fenomena yang terjadi di Citilink Banda Aceh , Kinerja karyawan yang 

tinggi sangat diharapkan oleh perusahaan untuk mempengarui kinerja 
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karyawannya. Semakin banyak kinerja karyawan yang tinggi, maka perusahaan 

akan meningkat, dan mampu bertahan untuk bersaing dengan kompetitornya. 

Pemimpin diharapkan mampu menyelesaikan target yang diinformasikan dari 

kantor pusat dan dapat menghandle karyawan yang akan membantu menyelesikan 

tugas dengan baik. Sedangkan karyawan dituntut untuk bekerja dengan prima guna 

menyelesaikan tanggungjawab dengan efisien. 

Hal ini yang mendorong penulis untuk mengkaji dan meneliti Gaya 

Komunikasi Pemimpin terhadap Kinerja Karyawan Citilink Banda Aceh,Oleh 

sebab itu dalam kesempatan ini penulis mengupayakan suatu kajian ilmiah dalam 

judul penelitian sebagai berikut : “Gaya Komunikasi Pemimpin terhadap 

Kinerja Karyawan Citilink Banda Aceh”. 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Fokus awal penelitian ini sebagai jembatan peneliti menjaring data 

dilapangan adalah sebagai berikut: Bagaimana Gaya Komunikasi Pemimpin 

terhadap Kinerja Karyawan Citilink Banda Aceh? 

1.3 Rumusan Masalah 

Pertimbangan pemikiran dan latar belakang empirik tersebut dikaitkan 

dengan fokus penelitian,maka penelitian ini merumuskan masalah pokok bahwa 

hasil dari Gaya Komunkasi Pemimpin terhadap Kinerja Karyawan Citilink Banda 

Acehsangat menjadi sorotan ,secara spesifik rumusan masalah tersebut diturunkan 

dalam beberapa bentuk pertanyaan, sebagai berikut: 
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Bagaimana Gaya Komunkasi Pemimpin terhadap Kinerja Karyawan Citilink Banda 

Aceh? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

Mengetahui Bagaimana Gaya Komunikasi Pemimpin terhadap Kinerja Karyawan 

Citilink Banda Aceh 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai kegunaan: 

1. Aspek teoritis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi dunia ilmu 

Komunikasi. Penggunaan konsep dan teori Gaya komunikasiOrganisasi 

dalam hubungan dengan fenomena yang ada dimasyarakat, dapat 

menghasilkan konsep baru bagi pengembangan ilmu Komunikasi. 

2. Aspek praktis, hasil penelitian ini kiranya dapat meberikan sumbangan 

pemikiran bagi pemerintah dalam pengimplementasi dan menjalankan 

kebijakan publik 

3. Mengetahui Bagaimana Gaya Komunkasi Pemimpin terhadap Kinerja 

Karyawan Citilink Banda Aceh berjalan sesuai yang diinginkan atau tidak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Gaya Komunikasi 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, gaya merupakan tenagayang 

sanggup menggerakkan sesuatu; kekuatan, kesanggupan; sikap, gerak, gerik, lagak 

yang menandai ciri seseorang; gerakan tertentu yang diatur untuk menarik perhatian 

orang lain (Chaniago, 2002:207). Sedangkan gaya bahasa, menurut Chaniago 

(2002:207) dalam kamusnya merupakan ciri khusus yang menandai proses 

pengungkapanperasaan baik melalui lisan ataupun tulisan. 

Menurut Sutarto (dalam Tohardi, 2002:300), pendekatan tingkah laku 

(Behaviour Theory) atau perilaku seorang pemimpin ditentukan oleh sikap dan 

tindakan yang dilakukannya. Gaya bersikap tindakan akan terlihat dari: 

a. Cara memberikan perintah 

b. Cara memberikan tugas 

c. Cara komunikasi 

d. Cara membuat keputusan 

e. Cara menyemangati bawahan 

f. Cara memberikan bimbingan 

g. Cara menegakkan kedisiplinan 

h. Cara mengawasi pekerjaan bawahan 

i. Cara meminta laporan dari bawahan 

j. Cara memimpin rapat 

k. Cara  menegur  kesalahan bawahan, dan sebagainya. 
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 Menurut Sutarto (Tohardi, 2002: 300), ukuran keberhasilan komunikasi 

pimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai diperlukan kerjasama yang 

harmonis antara pimpinan dengan bawahan. Maka, kriteria untuk mengukur 

keberhasilan komunikasi pimpinan adalah: 

a. Kejelasan perintah dan petunjuk kerja 

b. Keterbukaan (komunikasi terbuka) 

c. Penghargaan dan perhatian pimpinan bagi pegawai 

d. Bimbingan dari pimpinan bagi pegawai 

e. Kerjasama 

Menurut Mulyasa (2002: 165) Gaya Komunikasi (communication style) 

adalah perilaku antar pribadi terspesialisasi yang digunakan pada situasi tertentu (a 

spesialized set of interpersonal behaviors that are used in a given situation). 

Setiap gaya komunikasi terdiri atas kumpulan perilaku komunikasi yang 

digunakan untuk memperoleh respons. Gaya komunikasi tergantung pengirim 

(sender ) dan harapan penerima (receiver).  

Menurut Mulyasa (2002:165-166), dalam praktik komunikasi, pimpinan 

memiliki karakteristik tersendiri untuk memimpin organisasinya. Terdapat enam 

gaya komunikasi pimpinan, yaitu: 

a. The controlling style 

b. The equalitarian style 

c. The structuring style 
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d. The dynamic style 

e. The relinguishing style  

f. The wibdrawal style 

2.2 Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi merupakan penafsiran pesan dalam organisasi. 

Organisasi terdiri dari beberapa bagian komunikasi dalam hierarki dan berfungsi di 

lingkungan sekitar (Faules, 2010:31). 

Menurut Faules (2010: 183), komunikasi organisasi membahas tentang 

penyampaian informasi dari seseorang dengan otoritas lebih tinggi kepada orang 

dengan otoritas lebih rendah, komunikasi ke bawah; informasi yang berasal dari 

bawahan kepada atasan, komunikasi ke atas; informasi bersumber dari orang-orang 

dengan jabatan yang tingkat otoritasnya sama, komunikasi horizontal; atau 

informasi diantara orang-orang yang berada diposisi atasan melainkan menempati 

bagian fungsional yang berbeda, komunikasi lintas saluran kita juga menyinggung 

informasi yang diberikan secara informal. 

2.3 Kepemimpinan 

Pengertian kepemimpinan menurut Faules (2010: 276), adalah seseorang 

yang ikut campur untuk membantu orang  lain mendapatkan hasil yang 

diharapkan. Pimpinan berfungsi untuk memperlancar produktivitas, memiliki moral 

yang tinggi, aktif dalam memberikan respons, kinerja dengan kualitas tinggi, 

komitmen, efisiensi, kelemahan, kepuasan, kehadiran, dan hubungan dalam 
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organisasi. Pimpinan adalah seseorang yang mampu mempengaruhi orang lain 

untuk meraih  tujuan organisasi. (Mulyana, 2002:107). 

Fungsi manajemen menurut George R. Terry dan Henry Fayol, dalam, buku 

Handoko T. Hani, 2008, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia,sebagai 

berikut : 

1.      Planning (Perencanaan) 

 Perancangan strategi untuk mencapai tujuan perusahaan. Merencanakan 

adalah menyiapkan kebutuhan, dengan memperhitungkan segala sesuatu, termasuk 

yang berpotensi menjadi kendala atau hambatan, dan merancang bentuk 

pelaksanaan kegiatan guna mencapai tujuan.  

2.      Organizing  

 Menurut George R. Terry, tugas pengorganisasian adalah 

mengharmonisasikan kelompok yang berbeda, menemukan berbagai  kepentingan 

dan  memanfaatkan segala kemampuan. Kegiatan yang dilakukan adalah staffing 

(penempatan staf). Dengan penempatan staf yang tepat, maka proses aktivitas 

organisasi akan semakin baik. Fungsi pemimpin adalah mampu menempatkan, the 

right man in the right place. Pemimpin diwajibkan dapat melihat potensi yang ada 

dalam diri para anggotanya, yang berkualitas dan bertanggungjawab. Jika langkah 

penempatan anggota sudah dilakukan,  maka selanjutnya diperlukan koordinasi 

agar sinergis untuk mencapai tujuan.  
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3.      Actuating  

Menggerakkan (actuating) menurut George R. Terry berarti mendorong 

para anggota kelompok untuk melakukan tugas dan tanggungjawab dengan 

motivasi dan kemauan yang tinggi. Actuating artinya mendorong orang-orang untuk 

bekerja dengan kesadaran yang utuh untuk mencapai tujuan. Actuating adalah 

bekerja melaksanakan kegiatan secara fisik, seperti: leadership (kepemimpinan), 

perintah, komunikasi dan conseling (nasehat). Fungsi actuating ini sama halnya 

dengan fungsi commanding menurut Henry Fayol. Adapun cara pengarahan adalah: 

a. Orientasi, adalah pemberian informasi agar kegiatan terlaksana dengan baik. 

Informasi yang diberikan berupa: 

-          Tugas itu sendiri 

-          Tugas lain yang ada hubungannya 

-          Ruang lingkup tugas 

-          Tujuan dari tugas 

-          Delegasi wewenang 

-          Cara melaporkan dan cara mengukur prestasi kerja 

-          Hubungan antara masing-masing tenaga kerja, dan seterusnya. 

 

b. Perintah, merupakan permintaan pimpinan kepada bawahan untuk melakukan 

maupun mengulang kegiatan. 

c. Delegasi wewenang, pemimpin memberikan sebagian dari wewenangnya kepada 

bawahan. Beberapa kendala kemungkinan akan muncul bila tugas yang 

diberikan kepada bawahan tidak jelas, misalnya kendala dalam menafsirkan 

wewenang. 
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4.      Controlling  

 Controlling atau pengendalian maupun pengawasan, merupakan kegiatan 

memantau, membuktikan, dan memastikan seluruh kegiatan yang direncanakan, 

dan diperintahkan terlaksana sesuai dengan tujuan yang sudah ditentukan.  

Menurut Richard (Safaria, 2004: 3), kepemimpinan termasuk salah satu 

yang paling mudah diobservasi, tetapi tidak menutup kemungkinan akan menjadi 

hal yang paling sulit dianalisa. Menurut Joseph (Safaria, 2004: 3), kepemimpinan 

merupakan hubungan antara pimpinan dan bawahan yang saling mempengaruhi 

dalam mengharapkan perubahan nyata mencerminkan tujuan organisasi. 

Menurut Rifai (2004: 2), kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi 

dan mencetuskan tujuan organisasi dan memotivasi perilaku pegawai untuk 

mencapai tujuan. Kepemimpinan mengaitkan hubungan pengaruh mendalam, yang 

dapat menciptakan perubahan yang signifikan, dan perubahan tersebut dapat 

mencerminkan tujuan. Pengaruh (influence) maksudnya hubungan antara pimpinan 

dan bawahan, sehingga tidak pasif, tetapi ada timbal balik tanpa paksaan. Dengan 

demikian, kepemimpinan itu merupakan proses saling mempengaruhi. 

Pemimpin dapat mempengaruhi bawahannya, demikian juga sebaliknya. 

Individu yang terlibat mengharapkan perubahan yang jelas sehingga pemimpin 

dituntut untuk menciptakan  perubahan tersebut. Tujuan (purposes) adalah sesuatu 

yang diinginkan dan harus dicapai di masa depan. 

Kepemimpinan merupakan aktivitas antara orang-orang yang melibatkan 

pengikut (followers). Keterlibatan antara pemimpin dan karyawan untuk mencapai 
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tujuan bersama. Dengan demikian, pemimpin maupun karyawan bertanggungjawab 

untuk mencapai tujuan bersama (Safaria, 2004:3-5). 

Kepemimpinan berperan penting untuk mencapai tujuan organisasi, 

pimpinan membutuhkan orang lain untuk melaksanakan tugas-dan 

tanggungjawabnya. Kepemimpinan efektif adalah mampu menumbuhkan, 

memelihara dan mengembangkan usaha maupun iklim yang kndusif dalam 

kehidupan organisasi (Rivai, 2004:57). 

2.3.1. Gaya Kepemimpinan 

Dalam mencapai tujuan suatu organisasi tidak akan pernah terlepas dari 

gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan sangat mempengaruhi kinerja pegawai. 

Menurut Tangkilisan (2005: 213), gaya pimpinan dapat dibedakan menjadi empat, 

antara lain:  

a. Gaya Instruksi 

b. Gaya Konsultasi 

c. Gaya Pimpinan Partisipasi 

d. Gaya Delegasi 

 

2.3.2 Tipe-Tipe Kepemimpinan  

Menurut Wursanto (2005:78), seorang pemimpin harus mempunyai tipe-tipe 

yang akan digunakan dalam pimpinannya. Adapun tipe-tipe pimpinan dalam 

menjalankan pimpinan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Otokratis 

b. Tipe Militerisasi 

c. Tipe Kharismatis 
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d. Tipe Demokratis 

 

2.3.3 Komunikasi Pimpinan 

Fungsi organisasi tidak pernah terlepas dari komunikasi pimpinan dalam 

membina, mendidik, mengarahkan bawahan untuk mencapai target maupun tujuan 

organisasi. Menurut Faulus (2002:185), ada lima jenis informasi dari pimpinan 

kepada bawahan, yakni: 

a. Informasi melakukan pekerjaan 

b. Informasi dasar pemikiran melakukan pekerjaan  

c. Informasi kebijakan dan praktik-praktik organisasi  

d. Informasi    kinerja pegawai  

e. Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas  

 

Jenis-jenis informasi yang bisa dikomunikasikan pimpinan kepada 

bawahannya tersebut dilakukan dengan dua tipe, yaitu komunikasi formal dan 

komunikasi informal. Menurut Muhammad (2007: 67), komunikasi formal adalah 

mengikuti jalur formal yang tersusun dalam struktur organisasi. Komunikasi 

informal adalah tidak mengikuti jalur struktural sehingga dapat terjadi pada orang 

yang mempunyai struktur formal yang berbeda. 

2.4 Kinerja Karyawan 

2.4.1 Pengertian Kinerja 

Kinerja berawal dari kata job performance atau actual performance 

(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya). Kinerja (prestasi kerja) adalah hal yang 

wajib diinformasikan kepada staf/ karyawan untuk mengetahui hasil capaian, dan 
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dampak positif atau negatif suatu kebijakan (Ruky, 2004: 33). Menurut 

Mangkunegara (2005: 9) kinerja pegawai merupakan capaian kerja secara kualitas 

dan kuantitas pegawai dalam menyelesaaikan tanggung jawab yang diberikan. 

2.5 Pengertian Karyawan 

Karyawan adalah pekerja tetap yang melakukan tugasnya berdasarkan 

perintah atasan dan mendapat kompensasi dan jaminan di tempat ia bekerja 

(Malayu, 2008:41). Karyawan merupakan aset utama perusahaan. Peran karyawan 

menentukan keberhasilan perusahaan. Perusahaan harus mampu mendapat dan 

memberikan posisi yang tepat kepada karyawan yang qualified disetiap jabatan dan 

pekerjaannya supaya pelaksanaan kerja semakin maksimal dan berhasil. Demikian 

halnya dengan karyawan pada Citilink Banda Aceh.  

Model proses komunikasi yang terdiri dari sender, encoding, message, 

media, decoding, receiver, response, feedback, dan noise yang dikemukakan oleh 

Philip Kotler dalam bukunya, Marketing Manajemen (Onong, 2007:18). 

2.6  Kerangka Pemikiran 

 Menurut Murti Sumarni (2014:129) kerangka pemikiran melibatkan 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel tergantung serta variabel yang lain. 

Kerangka pemikiran akan muncul jika penelitian melibatkan dua variabel atau 

lebih.  

Khususnya komunikasi internal sangat mempengaruhi kestabilan 

perusahaan. Komunikasi internal yang buruk akan mengakibatkan karyawan 

perusahaan tidak melakukan pekerjaan dengan optimal dan akan berpengaruh pada 
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kinerja perusahaan. Kinerja karyawan sangat penting karena berpengaruh pada 

keberhasilan perusahaan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, maka diperlukan 

komunikasi yang tepat antara pimpinan dan bawahan.  

Fenomena yang terjadi di Citilink Banda Aceh , Kinerja karyawan yang 

tinggi sangat diharapkan oleh perusahaan untuk mempengarui kinerja 

karyawannya. Apabila kinerja pegawai semakin baik, maka perusahaan otomatis 

akan meningkat dan mampu bersaing. Pemimpin dituntut untuk dapat 

menyelesaikan target perusahaan dan mampu menghandle karyawan dengan 

bijaksana. Sedangkan karyawan dituntut untuk bekerja dengan motivasi yang 

tinggi. 

Kerangka pemikiran Hubungan Gaya Komunikasi Pemimpin terhadap 

Kinerja Karyawan Citilink (Studi Kasus Area Banda Aceh), dapat ditunjukan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 fungsi manajemen menurut George R. Terry dan Henry Fayol, 

dalam Handoko T. Hani, 2008, Manajemen Personalia dan Sumber Daya 

Manusia,sebagai berikut : 

- Planning (Perencanaan) 

- Organizing (Organisasi) 

- Actuating ( Tindakan/Aksi) 

- Controling (Pengawasan) 

( 

 
 

 

Hasil dari Hubungan Gaya Komunkasi Pemimpin 
terhadap Kinerja Karyawan Citilink (Studi Kasus Area 

Banda Aceh) 

       Evaluasi Peran Pemimpin  
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2.7 Penelitian Relevan 

Adapun penelitian yang relevan peneliti mengutip dari penelitian Hendra 

Gilang Prasetia dalam skripsinya yang berjudul “Hubungan Gaya Komunikasi 

Pemimpin dengan Kinerja Pegawai di Biro Sosial Sekretariat Daerah Provinsi 

Kalimantan Timur Tahun 2013”. 

Adapun hasil Penelitian Gilang Prasetia dalam  meneliti Hubungan Gaya 

Komunikasi Pemimpin dengan Kinerja Pegawai di Biro Sosial Sekretariat Daerah 

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2013 adalah sebagai berikut: 

Dengan taraf signifikansi sebesar 5% dapat dinyatakan signifikan. Dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya: Adanya pengaruh hubungan gaya 

komunikasi pimpinan dengan kinerja pegawai. Ternyata Thitung = (2,983) > Ttabel 

(2,023) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa hubungan gaya 

komunikasi pimpinan terhadap kinerja pegawai di biro sosial sekretariat Provinsi 

Kalimantan Timur terdapat hubungan. Berdasarkan analisis data dan pembahasan, 

maka kesimpulannya adalah:  

I. Semakin baik gaya komunikasi pimpinan dalam organisasi maka kinerja 

pegawai menjadi lebih baik. Sebaliknya, jika gaya komunikasi pimpinan tidak 

efektif, maka kinerja pegawai juga tidak baik.  

II. Gaya komunikasi pimpinan dengan kinerja pegawai di biro sosial 

sekretariat daerah provinsi kalimantan timur masih kurang baik.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan yakni:  
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I. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan gaya komunikasi 

pemimpin dengan kinerja pegawai di kategorikan sedang. Maka dari itu perlunya 

menciptakan suatu kondisi komunikasi yang harmonis, nyaman dan penuh rasa 

kekeluargaan, baik di antara para pegawai denga rekan kerja ataupun dengan atasan 

dan siapapun di lingkungan pekerjaan.  

II. Ada baiknya pula pemimpin menciptakan suasana kondusif di ruang 

lingkup kantor. Dengan seringnya atasan memberikan perhatian, pujian kepada 

bawahan, maka pegawai akan merasa senang dalam melakasanakan dan 

mengerjakan tugas. Serta meningkatkan efektivitas komunikasi antara pemimpin 

dengan pegawai, baik dengan diadakannya jajak pendapat, rapat atau apapun yang 

bersifat lebih menekankan komunikasi diantara pemimpin dan pegawai, dan 

tentunya dalam konteks kerja.  

III. Berdasarkan hasil korelasi pada kesimpulan, maka disarankan apabila 

ingin meningkatkan kinerja pegawai, gaya komunikasi pemimpin yang tepat 

digunakan di biro sosial secretariat Daerah Provinsi Kalimantan Timur adalah gaya 

komunikasi pemimpin nurturing dimana gaya komunikasi pemimpin tersebut lebih 

berkonsentrasi pada hubungan baik, motivasi dan kepercayaan anatara pemimpin 

dengan pegawai.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu pemecahan masalah 

dengan menggambarkan kondisi objek penelitian saat ini, berdasarkan fakta yang 

ada. Kemudian dari faktor-faktor tersebut selanjutnya akan dianalisis berdasarkan 

peraturan yang berlaku. Jadi penelitian tentang Gaya Komunikasi Pemimpin 

terhadap Kinerja Karyawan Citilink Banda Aceh. Kemudian dianalisis berdasarkan 

kenyataan-kenyataan yang ada permasalahannya. 

 Penggunaan metode ini diawali dengan analisis selurh data yang dihimpun 

dari penelitian, kemudian bergerak kearah kesimpulan. Tujuan dari metode ini tidak 

hanya untuk mengungkapkan kebenaran saja tetapi memahami kebenaran tersebut. 

Penelitian ini mencoba memecahkan masalah yang ada dan mengamati serta 

mengetahui Gaya Komunkasi Pemimpin terhadap Kinerja Karyawan Citilink Banda 

Aceh. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

 Peneliti melaksanakan penelitian di Kantor Citilink Banda Aceh , dari 

bulanseptember sampai oktober. 
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3.3 Informan Penelitian 

 Penelitian mengenai Gaya Komunkasi Pemimpin terhadap Kinerja 

Karyawan Citilink Banda Aceh, apakah sesuai dengan tujuan, dimana peneliti 

memerlukan informan yang memiliki pemahaman tentang: 

a. Informan Kunci  

- Bapak Muhammad Fajar   

(Station Manager Citylink Banda Aceh) 

b.Informan Utama 

- Andi Syahputra 

(Supervisor) 

- Muhammad Riski 

(Tiketing) 

c.Informan Tambahan 

- Julman Tobing 

- Ririn Julianti  

(Penumpang) 

 

3.4Teknik pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013: 224) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah paling strategis untuk memperoleh data.  

 

a. Observasi 

Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013: 145) observasi merupakan sebuah 

proses mengamati dan mengingat yang kompleks, tersusun dari proses biologis dan 

psikologis.  
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b. Wawancara Mendalam 

Menurut Esternberg dalam Sugiyono (2013: 231) wawancara merupakan 

aktivitas dua orang yang saling memberikan informasi. 

c. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2013: 240) dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu, dapat berupa tulisan, gambar, atau karya monumental. 

Studi dokumentasi merupakan pelengkap metode observasi dan wawancara. 

d. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data dengan menggabungkan data 

dari sumber yang ada. 

 

3.5 Teknik Analisa Data 

Analisis data dilakukan saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah 

selesai pengumpulan data pada periode tertentu. Miles dan Huberman (1984), 

menyatakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan dengan interaktif dan terus 

menerus hingga selesai, sampai datanya penuh. Aktivitas dalam analisis data 

meliputi: data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan 

conclusion drawing (verification dan penarikan kesimpulan).(Sugiyono, 2007: 337-

345) 

Langkah-langkah penjabaran informasi di dalam observasi ini jelas sebagai berikut: 

1. Data reduction (reduksi data) 

Mereduksi data berarti menggabungkan, memutuskan data- data mana yang 

prioritas, mementingkan data- data yang menjadi prioritas dan menghilangkan yang 

tidak penting. Oleh karena itu informasi yang telah direduksi akan menunjukkan 
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tampilan yang lebih jelas dan memudahkan observasi untuk melaksanakan 

akumulasi informasi pada tahap selanjutnya, dan memeriksanya apabila 

dibutuhkan.  

2. Data Display (penyajian data) 

Penyajian data biasanya dalam format analisis sempit, diagram, relasi antar 

bagian, diagram alir dan yang serupa. Yang selalu dipakai untuk menampilkan 

informasi dalam observasi kualitatif adalah adanya teks yang berupa naratif. 

Dengan menampilkan informasi, maka akan menyederhanakan sehingga mudah 

dimengerti apa yang telah terbentuk, memikirkan kegiatan berikutnya, dan 

memeriksanya apa bila dibutuhkan. 

3.Conclusion drawing/ verification (penarikan kesimpulan) 

Langkah ketiga dalam penjabaran data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah rangkuman dan pembuktian. Rangkuman yang pertama yang 

dijabarkan masih memiliki karateristik temporer, dan akan mengalami perubahan 

jika tidak terdapat petunjuk yang akurat untuk memperkuat untuk langkah 

akumulasi informasi selanjutnya. Tetapi apabila rangkuman yang dinyatakan pada 

awal pertama kali, diperkuat oleh data yang akurat dan konstan pada waktu 

penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka keputusan yang 

dinyatakan adalah keputusan yang kredibel.  

 

3.6 Uji Kredibilitas Data 

Moleong (2005) mengemukaka tujuan uji (credibility) kredibilitas data adalah 

untuk melihat bukti dari hasil  penelitian kualitatif. Kredibilitas disajikan  transkrip 

penelitian benar dari pengalaman dirinya sendiri. Peneliti memberi data dalam 
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bentuk transkrip kepada partisipan. Kredibilitas adalah  kepercayaan akan hasil 

penelitian, dapat dilakukan dengan cara: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Artinya, peneliti kembali ke lokasi penelitian untuk melakukan pengamatan 

dan wawancara. Hal ini bertujuan menumbuhkan keakraban (tidak berjarak, 

melainkan semakin terbuka bahkan saling percaya) antara peneliti dan informan, 

sehingga informasi yang didapatkan jelas dan akurat. Sugiyono (2007) mengatakan 

bahwa guna perpanjangan pengamatan adalah untuk memeriksa kembali data yang 

diberikan, sudah benar dan akurat atau tidak. Jika tidak, maka peneliti melakukan 

kembali pengamatan hingga data yang diperoleh dapat dipastikan benar. Uji 

kredibilitas dibuktikan dengan surat keterangan perpanjangan dalam laporan 

penelitian. 

2. Peningkatan Ketekunan dalam Penelitian 

Meningkatkan ketekunan artinya melakukan pengamatan yang lebih baik 

dan berkaitan, maka kebenaran data dan urutan peristiwa dapat direkam dengan 

sistematis. Peneliti dapat mendeskripsikan data yang akurat dan sistematis tentang 

objek penelitian. Untuk meningkatkan ketekunan, peneliti dapat membaca 

referensi-referensi yang berkaitan dengan penelitian. Hal tersebut sangat membantu 

karena akan menambah wawasan peneliti, sehingga dapat digunakan untuk 

memeriksa data. 

3. Triangulasi 
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Triangulasi merupakan pemeriksaan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan waktu. Terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu. Triangulasi dilakukan dengan memeriksa data yang 

diperoleh dari beberapa sumber, dengan teknik berbeda, dan triangulasi waktu 

dilakukan dengan melakukan pemeriksaan melalui wawancara, observasi atau 

teknik lain dalam waktu yang berbeda. Sugiyono (2007) memaparkan triangulasi 

dilakukan dengan memeriksa hasil penelitian dari tim peneliti lain yang ditugaskan 

mengumpulkan data. 

 

4. Menggunakan bahan referensi 

Bahan referensi atau pendukung data yang diperoleh peneliti, berupa data 

hasil wawancara dalam bentuk rekaman saat wawancara berlangsung. Data 

interaksi manusia, atau kondisi suasana perlu didukung dengan dokumentasi foto. 

Alat-alat bantu yang digunakan untuk merekam (kamera, handycam, alat rekam 

suara) sangat penting untuk digunakan guna kredibilitas data yang didapatkan 

peneliti. 

5. Analisis kasus negatif 

Kasus negatif adalah kasus yang berbeda dengan hasil penelitian. Analisis 

kasus negatif artinya peneliti mencari data yang bertentangan dengan data yang 

diperoleh. Jika tidak ada data yang berbeda dengan temuan, maka data yang 

ditemukan dapat dipercaya kebenarannya. Namun,  apabila terdapat data-data yang 
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berbeda, maka peneliti akan mengubah temuannya. Hal ini bergantung pada 

seberapa besar kasus negatif muncul. 

3.7 Keabsahan Data  

Menurut Lexy J. Moleong (2009: 324) untuk menentukan keabsahan data 

(trustworthiness) maka diperlukan pemeriksaan. Pemeriksaan atas kriteria yang 

sudah ditentukan. Ada empat kriteria, yaitu: derajat kepercayaan (credibility), 

keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 

(confirmability). Untuk menjaga keabsahan data, maka teknik yang digunakan 

adalah teknik pengamatan lapangan dan teknik triangulasi data. 

Teknik triangulasi yang merupakan bagian dari kriteria derajat kepercayaan 

Lexy J. Maleong (2009: 330) mengungkapkan bahwa triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang membutuhkan orang lain diluar dari data untuk 

keperluan pengecekan atau perbandingan data. Triangulasi data dilakukan dengan 

cross check, yaitu data wawancara dipadukan dengan data observasi dan data 

dokumentasi, membandingkan dan menggabungkan hasil kedua teknik 

pengumpulan data tersebut maka peneliti yakin dengan kepercayaan data yang 

terkumpul. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang tertulis pada Bab I, yaitu untuk 

Mengetahui Bagaimana Hubungan Gaya Komunikasi Pemimpin terhadap Kinerja 

Karyawan Citilink Area Banda Aceh. 

Dalam Penelitian yang penulis lakukan berjudul “Hubungan Gaya 

Komunikasi Pemimpin terhadap Kinerja Karyawan Citilink Area Banda Aceh”, 

setelah diadakan wawancara, penyajian dan analisa data, maka kesimpulan yang 

diperoleh adalah: 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data hasil dan penelitian, maka Hubungan Gaya 

Komunikasi Pemimpin terhadap Kinerja Karyawan Citilink Area Banda Aceh, 

mencapai Harapan yang dibuat dilihat dari hasil fungsi manajemen menurutGeorge 

R. Terry dan Henry Fayol, dalam Handoko T. Hani, 2008, Manajemen Personalia 

dan Sumber Daya Manusia,sebagai berikut : 

- Planning (Perencanaan) 

- Organizing (Organisasi) 

- Actuating ( Tindakan/Aksi) 

- Controling (Pengawasan) 

Dimana keempat indikator tersebut telah direncanakan dengan baik, semuanya 

berjalan dan sesuai dengan yang disepakati bersama,dengan kata lain Hubungan 

Gaya Komunikasi Pemimpin terhadap Kinerja Karyawan Citilink Area Banda Aceh 

berjalan sesuai Prosedur yang disepakati. 
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5.2 Saran 

Hubungan Gaya Komunikasi Pemimpin terhadap Kinerja Karyawan Citilink 

Area Banda Aceh, dapat dilakukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Menindak tegas dan memberi sanksi Staff dan Karyawan yang 

menyalahgunakan wewenang   agar kejadian yang tidak diinginkan terjadi. 

2. Peningkatan sosialisasi,monitoring serta kontrol secara rutin untuk 

mengevalasi dari hasil sebelum agar menjadi  lebih baik ke depan. 

3. Memiliki lebih dari satu planing agar dapat meminimalisir hal-hal yang 

tidak diinginkan 
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Lampiran 

 

 

 
Foto Bersama Bapak Manager Maskapai Citylink Banda Aceh 

Tgl: 16 September 2019 

 
 

Foto Bersama Staff dan Karyawan saat melakukan Briefing Pagi Hari 

Tgl: 16 September 2019 
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Foto Suasana Kantor Citylink Banda Aceh  

Tgl: 17 September 2019 

 

Foto Suasana Bandara Sultan Iskandar Muda Banda Aceh 

Tgl: 17 September 2019  
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